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ABSTRAK 

 

  Salah satu aktifitas dalam dunia perbankan maupun lembaga keuangan 

lainnya adalah pemberian kredit kepada nasabah. Kredit yang diberikan oleh bank 

kepada nasabah terlebih dahulu harus didasarkan kepada perjanjian kredit tertulis 

sesuai Pasal 8 Undang-undang Perbankan. Dalam praktek perbankan, perjanjian 

yang dibuat secara tertulis dibedakan lagi menjadi dua bentuk perjanjian yaitu akta 

dan akta dibawah tangan. Tidak semua kredit yang diberikan oleh bank dilunasi 

oleh debitur. Masih saja terdapat kredit yang bermasalah atau kredit macet. Jika 

terjadi kredit macet dan bank tidak  menemukan titik temu dengan debitur, maka 

alternatif terakhir adalah eksekusi terhadap jaminan yang dijaminkan oleh debitur. 

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi pihak kreditur 

membuat perjanjian kredit dalam bentuk akta dibawah tangan  dan mengetahui 

proses eksekusi terhadap jaminan yang didasarkan atas perjanjian kredit akta 

dibawah tangan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis empiris 

dengan teknik pengumpulan data studi dokumen dan wawancara dengan pihak 

terkait. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa alasan kreditur melakukan perjanjian 

dibawah tangan adalah membantu debitur, menekan biaya, dan persaingan bisnis. 

Eksekusi biasanya dilakukan oleh pihak bank jika debitur tidak dapat maksimal 

membayar kewajiban untuk melunasi utangnya pada kreditur, dengan menyurati 

pihak debitur untuk diminta keterangan tentang penyebab terjadinya kemacetan 

dalam pembayaran utang. Selanjutnya, pihak bank akan memberikan alterantif 

bantuan untuk mengatasi masalah yaang dihadapi debitur. Bilamana debitur tidak 

juga bisa menyelesaikan utang, bank akan menjual objek jaminan untuk pelunasan 

utang debitur. 
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